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ABSTRACT 
Background: Stroke contributes to functional decline in older adults, particularly in performing 

Activities of Daily Living (ADL), thereby increasing the risk of dependency. Family support plays a 

critical role in promoting recovery and restoring independence. According to the 2023 Indonesian 

Health Survey, the prevalence of stroke was 3.54 per 1,000 among individuals aged 65–74 years and 

increased to 4.13 per 1,000 among those aged ≥75 years. Methods: This quantitative correlational 

study employed a cross-sectional design involving 50 post-stroke older adults selected through 

purposive sampling in the working area of Babakan Sari Public Health Center, Bandung City. Data 

were collected using a family support questionnaire and the Barthel Index. The Chi-square test was 

used to examine the association between variables. Results: Most respondents reported good family 

support and demonstrated mild to moderate levels of dependency in ADL. Statistical analysis revealed 

a significant association between family support and ADL independence (p < 0.05). Conclusion: 

There is a significant relationship between family support and ADL independence among post-stroke 

older adults. Strengthening active family involvement, particularly through informational support 

related to nutrition and elderly care as well as motivational and appraisal support during the recovery 

process, is recommended to improve quality of life. 
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Stroke menyebabkan penurunan kemampuan fungsional lansia terutama dalam 

aktivitas sehari-hari (Activity Daily Living/ADL) sehingga meningkatkan risiko ketergantungan; 

dukungan keluarga berperan penting dalam pemulihan kemandirian, dengan prevalensi stroke pada 

lansia menurut SKI 2023 sebesar 3,54 per mil (usia 65–74 tahun) dan 4,13 per mil (usia ≥75 tahun). 

Metode: Penelitian kuantitatif korelasional dengan pendekatan cross-sectional pada 50 lansia pasca 

stroke yang dipilih secara purposive sampling di wilayah kerja Puskesmas Babakan Sari Kota 

Bandung; instrumen menggunakan kuesioner dukungan keluarga dan Barthel Index, analisis hubungan 

menggunakan uji Chi-Square. Hasil: Responden umumnya memiliki dukungan keluarga yang baik 

dan tingkat kemandirian ADL berada pada kategori ketergantungan ringan hingga sedang; uji Chi-

Square menunjukkan hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dan tingkat kemandirian 

ADL (p < 0,05). Kesimpulan: Terdapat hubungan bermakna antara dukungan keluarga dan 

kemandirian ADL pada lansia pasca stroke, sehingga keterlibatan aktif keluarga perlu diperkuat 

melalui peningkatan dukungan informasional (nutrisi dan perawatan lansia) serta dukungan 

penilaian/motivasi dalam proses pemulihan untuk meningkatkan kualitas hidup. 

Kata kunci: Aktivitas Sehari-Hari, Dukungan Keluarga, Kemandirian, Lansia, Stroke 
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PENDAHULUAN 

Peningkatan usia harapan hidup di 

Indonesia telah menyebabkan jumlah lanjut 

usia (lansia) terus bertambah. Berdasarkan 

Sensus Penduduk tahun 2023, jumlah lansia 

mencapai 29 juta jiwa atau 12% dari total 

populasi, dan diproyeksikan meningkat 

menjadi 22% pada tahun 2050 (Kemenkes, 

2023). Seiring bertambahnya usia, lansia 

rentan mengalami berbagai penyakit 

degeneratif, salah satunya adalah stroke. 

Stroke merupakan penyebab kematian kedua di 

dunia dan penyebab kecacatan ketiga yang 

berdampak pada penurunan kualitas hidup 

(World Health Organization, 2022). 

Stroke adalah gangguan fungsi saraf yang 

disebabkan oleh gangguan aliran darah dalam 

otak yang dapat timbul secara mendadak dalam 

beberapa detik atau secara cepat dalam 

beberapa jam dengan gejala atau tanda-tanda 

sesuai dengan daerah yang terganggu 

(Ayuningtyas, 2020). Lansia pasca stroke 

sering mengalami gangguan fisik dan 

neurologis yang berakibat pada penurunan 

kemampuan dalam melakukan Activity of 

Daily Living (ADL), seperti makan, mandi, 

berpakaian, hingga mobilisasi (Yolara, 2023).  

Kondisi ini meningkatkan ketergantungan 

terhadap orang lain, khususnya keluarga. 

Menurut Friedman (2013), dukungan keluarga 

meliputi dukungan emosional, informasional, 

instrumental, dan penilaian, yang berperan 

penting dalam meningkatkan adaptasi serta 

kemandirian lansia. 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara dukungan keluarga 

dan kemandirian lansia pasca stroke 

(Ramadhani et al., 2022; Pranata et al., 2021), 

meskipun hasil berbeda ditemukan dalam studi 

Khanifah (2022) yang tidak menemukan 

hubungan bermakna. Perbedaan ini 

menunjukkan perlunya kajian lebih lanjut 

dengan memperhatikan konteks sosial dan 

budaya setempat. Data Dinas Kesehatan Kota 

Bandung tahun 2024 mencatat bahwa 

Puskesmas Babakan Sari termasuk dalam 10 

besar kasus stroke terbanyak dengan 100 lansia 

penderita stroke. Studi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti menunjukkan sebagian 

besar lansia pasca stroke mengalami 

keterbatasan dalam aktivitas sehari-hari dan 

bergantung pada keluarga untuk perawatan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk menganalisis hubungan 

dukungan keluarga dengan tingkat 

kemandirian dalam Activity of Daily Living 

(ADL) pada lansia pasca stroke di wilayah 

kerja Puskesmas Babakan Sari Kota Bandung. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-

sectional yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan dukungan keluarga dengan tingkat 

kemandirian Activity of Daily Living (ADL) 

pada lansia pasca stroke. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh lansia pasca 

stroke yang berada di wilayah kerja Puskesmas 

Babakan Sari Kota Bandung. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan teknik purposive sampling 

dan diperoleh sebanyak 50 responden sesuai 

dengan kriteria inklusi, yaitu lansia berusia 60 
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hingga 70 tahun, terdiagnosis pasca stroke 

minimal tiga bulan, tinggal bersama keluarga, 

serta bersedia menjadi responden. Lansia 

dengan gangguan komunikasi berat atau dalam 

kondisi akut dikecualikan dari penelitian. 

Instrumen penelitian terdiri dari dua 

bagian. Pertama, kuesioner dukungan keluarga 

yang memuat 23 item pertanyaan mencakup 

aspek emosional, informasional, instrumental, 

dan penilaian dengan skala Likert empat 

tingkat, mulai dari tidak pernah hingga selalu. 

Kedua, Barthel Index yang digunakan untuk 

menilai tingkat kemandirian lansia dalam 

melakukan aktivitas sehari-hari. Instrumen ini 

meliputi  10 aspek aktivitas dasar dengan skor 

total 0– 100, di mana semakin tinggi skor 

menunjukkan tingkat kemandirian yang lebih 

baik. Kedua instrumen telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas, dengan hasil 

menunjukkan bahwa seluruh item valid serta 

nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,70 yang 

menandakan reliabilitas baik. 

Pengumpulan data dilakukan pada bulan 

Maret hingga Juni 2025 melalui wawancara 

terstruktur oleh peneliti menggunakan 

kuesioner yang telah disiapkan. Sebelum 

wawancara dilakukan, peneliti memberikan 

penjelasan mengenai tujuan dan prosedur 

penelitian, kemudian responden yang bersedia 

berpartisipasi diminta menandatangani lembar 

persetujuan (informed consent). 

Data yang terkumpul dianalisis melalui 

dua tahap. Analisis univariat digunakan untuk 

mendeskripsikan karakteristik responden, 

tingkat dukungan keluarga, dan kemandirian 

ADL. Selanjutnya, analisis bivariat dilakukan 

menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat 

signifikansi 0,05 untuk menguji hubungan 

antara dukungan keluarga dan tingkat 

kemandirian lansia pasca stroke. 

Penelitian ini telah melalui proses uji etik 

dan dinyatakan layak oleh Komisi Etik 

Penelitian Kesehatan STIKes Dharma Husada 

dengan nomor surat keputusan: 

No.194/KEPK/SDHB/B/V/2025. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa univariat yang digunakan oleh 

peneliti adalah dengan analisa distribusi 

frekuensi dan persentase untuk data kategori. 

Variabel yang dianalisis yaitu Dukungan 

Keluarga, Tingkat Kemandirian, Hubungan 

Dukungan Keluarga Dengan Tingkat 

kemandirian pada lansia paska Stroke. 

Tabel 1. Dukungan Keluarga 

Tingkat Frekuensi Persentase 

(%) 

Ada Dukungan 39 78,0 

Tidak Ada 

Dukungan 

11 22,0 

Total 50 100 

Berdasarkan Tabel 1, Dari 50 Responden 39 

orang (78,0 %) yang mendapatkan dukungan 

yang baik dan terdapat 11 orang (22,0%) 

responden tidak memiliki dukungan keluarga. 

Tabel 2. Tingkat Kemandirian 

Tingkat Frekuensi Persentase 

(%) 

Mandiri 0 0 

Ringan 31 62,0 

Sedang 19 38,0 

Berat 0 0 

Ketergantungan 

Total 

0 0 

Total 50 100 

Berdasarkan data pada Tabel 2, tingkat 
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kemandirian pada lansia paska stroke terdapat 

31 orang (62,0 %) responden dengan kategori 

ketergantungan Ringan dan 19 orang (38,0 %) 

responden dengan ketergantungan Sedang. 

 

Tabel 3. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Tingkat Kemandirian Activity Daily Living (ADL) 

Pada Lansia Paska Stroke. 

 

Dukungan Keluarga 

Tingkat Kemandirian  

Jumlah 

 

p-Value 
Mandiri Ringan Sedang Berat Total 

F % F % F % F % F % 

Ada Dukungan 0 0 28 90,3 11 9,7 0 0 0 0 39  

0,007 Tidak Ada Dukungan 0 0 3 57,9 8 42,1 0 0 0 0 11 

Jumlah 0  31  19  0  0  50 

Berdasarkan Tabel 3 sebagian besar 

responden dengan tingkat ketergantungan 

ringan sebanyak 28 orang (90,3%) 

memperoleh dukungan keluarga, dan hanya 3 

orang (9,7%) yang tidak memperoleh 

dukungan. Sementara itu dari responden 

dengan tingkat kemandirian sedang sebanyak 

11 orang (57,9%) memperoleh dukungan 

keluarga dan 8 orang (42,1%) tidak 

memperoleh dukungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat kemandirian Activity 

of Daily Living (ADL) pada lansia pasca stroke 

dengan nilai p = 0,007 (p < 0,05). Lansia yang 

memperoleh dukungan keluarga sebagian 

besar berada pada kategori kemandirian ringan 

hingga mandiri, sedangkan lansia yang tidak 

memperoleh dukungan cenderung berada pada 

kategori ketergantungan sedang hingga berat. 

Temuan ini mendukung teori Friedman 

(2013) yang menyatakan bahwa keluarga 

berfungsi sebagai sistem pendukung utama 

dalam perawatan anggota keluarga yang sakit, 

terutama pada lansia dengan penyakit kronis. 

Dukungan keluarga tidak hanya memberikan 

bantuan fisik, tetapi juga mencakup dukungan 

emosional, informasional, dan penilaian yang 

dapat meningkatkan motivasi serta rasa 

percaya diri lansia dalam menjalani kehidupan 

sehari-hari. 

Penelitian ini sejalan dengan studi 

Ramadhani et al. (2022) dan Pranata et al. 

(2021) yang menemukan bahwa dukungan 

keluarga yang baik mampu meningkatkan 

kemandirian lansia dalam melakukan aktivitas 

dasar, seperti makan, mandi, berpakaian, 

maupun mobilisasi. Dukungan emosional 

terbukti berperan dalam mengurangi 

kecemasan dan depresi, sementara dukungan 

instrumental memberikan bantuan langsung 

dalam aktivitas sehari-hari. Dukungan 

informasional berfungsi meningkatkan 

pengetahuan keluarga mengenai perawatan 

lansia pasca stroke, sedangkan dukungan 

penilaian memberikan penghargaan dan 

dorongan positif yang mendorong lansia lebih 

percaya diri untuk mandiri. 

Sebaliknya, lansia yang kurang 

memperoleh dukungan keluarga cenderung 

menunjukkan keterbatasan yang lebih berat. 

Kondisi ini dapat memperburuk 

ketergantungan, menurunkan semangat 

rehabilitasi, bahkan meningkatkan risiko 

depresi. Hasil penelitian ini membuktikan 

bahwa dukungan keluarga merupakan salah 
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satu determinan penting keberhasilan proses 

rehabilitasi lansia pasca stroke. 

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya 

keterlibatan aktif keluarga dalam setiap 

program rehabilitasi lansia pasca stroke. 

Tenaga kesehatan di layanan primer, seperti 

Puskesmas, dapat memberikan edukasi, 

pelatihan, dan pendampingan kepada keluarga 

agar mereka mampu memberikan dukungan 

yang sesuai kebutuhan lansia. Dengan 

demikian, dukungan keluarga dapat 

dioptimalkan untuk meningkatkan kemandirian  

dan  kualitas  hidup lansia pasca stroke. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di puskesmas Babakan Sari Kota 

Bandung Sebanyak 39 responden (78,0%) 

lansia pasca stroke mendapatkan dukungan 

keluarga, dan Sebanyak 31 responden (63%) 

lansia pasca stroke termasuk dalam kategori 

kemandirian ringan berdasarkan penilaian 

Activity Daily Living (ADL). 

Hasil Uji Chi-square menghasilkan nilai 

pearson Chi – square sebesar 7,219 dengan 

derajat kebebasan (df) = 1 dan nilai p = 0,007. 

Karena p < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, yang berarti terdapat dukungan yang 

signifikan antara dukungan keluarga dan 

tingkat kemandirian lansia paska stroke. 
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